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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE DITINJAU DARI KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

Ayu Paramita

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 341 siswa
yang terdistribusi ke dalam 11 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII-A dan VIII-C yang masing-masing terdiri dari 31 siswa yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah the pretest-posttest
control group design. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran think pair share lebih
tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hasil uji proporsi diperoleh bahwa proporsi siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih dari 60% dari jumlah
siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe think pair share efektif
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: efektivitas, kemampuan komunikasi matematis, think pair share.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan penentu utama pembangunan suatu negara, karena salah
satu Kkriteria kemajuan suatu negara adalah pendidikan. Pendidikan rakyat dapat
memaksimalkan kemampuan dan potensi rakyat, sehingga pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan juga merupakan aspek penting dalam mewujudkan
cita-cita nasional. Hal ini sejalan dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa, antara lain berakhlak mulia, berilmu, terampil, jasmani dan rohani,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sejahtera, serta bertanggung jawab

terhadap masyarakat dan negara.

Pendidikan sendiri merupakan salah satu upaya untuk menciptakan daya saing
dalam sumber daya manusia. Supaya terciptakannya sumber daya manusia yang
sangat berkualitas diperlukan SDM yang mampu berkompetensi maupun
beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
serta globalisasi yang terus berkembang pesat. Hal ini tentunya dapat dicapai
dengan memberikan pendidikan yang maksimal, pasal 1 Ayat 20 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana siswa berinteraksi
dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar, sehingga
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan peraturan yang sistematis

dan terstruktur dari sistem pendidikan Nasional. Tertera pada UU No 20 tahun
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2003 Pasal 1 Ayat (11) serta Ayat (13), di mana pendidikan formal ialah
pendidikan dengan sistem terstruktur serta berjenjang yang terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan di indonesia telah diatur oleh UU dan Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan jika pendidikan di indonesia memiliki

sistem yang terstruktur dan sistematis.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tercantum
bahwa “Jalur Pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal
yang dapat saling memperkaya dan melengkapi”. Selain itu menurut pendapat
Bambang (2020: 52-59) bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Demi tercapainya tujuan
tersebut, dibutuhkan pendidikan yang sistematis, terstruktur, dan berlangsung

secara terus menerus salah satunya melalui pendidikan formal.

Pendidikan yang terjadi di sekolah dengan proses pembelajaranya terdapat
beberapa mata pelajaran yang wajib diajarkan sejak jenjang pendidikan paling
rendah. Salah satu pembelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang pendidikan
formal atau di sekolah baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan pembelajaran
matematika. Ruseffendi (2006: 206), menyatakan bahwa matematika merupakan
hasil pengolahan seseorang yang berkaitan dengan gagasan, penyelenggaraan,
serta pemikiran. Dengan kata lain dapat di artikan bahwa pembelajaran
matematika yang merupakan materi wajib yang harus ada dan diajarkan pada
pendidikan formal baik di sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun

sekolah menengah atas.

Matematika juga berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memberikan
kontribusi bagi perkembangan pemikiran manusia. Peranan matematika di
sekolah adalah sebagai media atau alat bagi siswa agar memperoleh

kemampuan, pemikiran dan pengetahuan. Sejalan dengan pendapat Soedjadi
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dalam Tangio (2015), matematika merupakan salah satu ilmu dasar, baik aspek
terapan maupun aspek inferensial dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Mengingat pentingnya mempelajari matematika sebagai mata

pelajaran yang komprehensif, maka setiap siswa harus menguasai matematika.

Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
adalah memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan
masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan
tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM). Lima standar kemampuan matematis yang
harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi
(representation) NCTM (2000: 8).

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mempunyai
kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan sebagian besar siswa di
Indonesia belum seutuhnya mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Terlihat
pada hasil survei The Trend International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2015 menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa
Indonesia berada pada urutan ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397
(TIMSS, 2015). Indonesia berada pada peringkat 69 dari 72 negara berdasarkan
hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) di bawah
Organization Economic Cooperation and Development (OECD) dengan peserta
pada rata-rata skor 386 yang tergolong rendah dibandingkan rata-rata skor
internasional yaitu 490 dalam pemetaan kemampuan matematika, membaca, dan
sains (OECD, 2016). Terbukti pula pada hasil laporan Puspendik Kemendikbud
2019 terkait soal-soal yang diberikan pada Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK) SMP sederajat, rata-rata nilai pada pembelajaran matematika hanya
46,56 pada skala 0-100. Untuk lebih jelas melihat peringkat siswa dalam PISA,
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berikut adalah tabel peringkat siswa Indonesia dalam PISA tahun 2000 sampai
dengan tahun 2018.
Tabel 1.1 Peringkat Siswa Indonesia dalam PISA

Tahun Peringkat Negara
2000 39 41
2003 38 40
2006 50 57
2009 61 65
2012 64 65
2015 62 70
2018 72 77

(Sumber : Fazzilah,2020)

Rendahnya rata-rata skor UNBK SMP pada laporan Kemendikbud 2019 dan
hasil survei TIMSS serta PISA yang berkaitan dengan beberapa faktor, salah
satunya ialah siswa belum mampu terbiasa menyelesaikan persoalan yang
kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam upaya
menyelesaikannya (Wardhani dan Rumiati, 2011:1). Artinya kemampuan siswa
untuk menemukan penalaran terhadap masalah sangat amat rendah. Penalaran
matematis siswa berhubungan erat dengan komunikasi matematis. Sejalan
dengan pemikiran lIzzati (2010) menegaskan bahwa salah satu fokus
pembelajaran matematika saat ini adalah kemampuan komunikasi matematis
siswa, karena peranannya yang penting dalam setiap proses matematika.
Menurut Umar (2012:1), kemampuan komunikasi matematis (Mathematical
conversation) pada pembelajaran matematika di perlukan pengembangan.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa sangat
diperlukannya pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa karena
komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematis baik

secara lisan maupun tulisan.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terdapat di SMPN 10
Bandar Lampung yang merupakan satu dari beberapa SMP di Lampung yang
dapat mewakili hampir semua karateristik SMP di Indonesia pada umumnya.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V111 yang mengajar di SMP tersebut,

salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya kemampuan matematis siswa
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di SMPN 10 Bandar lampung ini diduga disebabkan oleh kurang pahamnya
siswa terhadap persoalan matematika serta cara menuliskan jawabannya. Hal ini
disebabkan oleh siswa yang hanya menerapkan hafalan dengan beberapa rumus
tidak dengan memahami konsep yang ada. Pembelajaran matematika cendrung
berpusat pada guru sehingga lemahnya interaksi aktif pada guru dan siswa.
Kemampuan siswa dalam menggambarkan diagram dari suatu model
matematika yang telah diberikan juga sangat rendah. Hal ini secara langsung
menunjukan bahwa kemampuan siswa menjelaskan suatu persoalan melalui
model matematika yang berupa gambar maupun simbol masih dibawah standar
atau rata-rata.

Menurut Lanani (2013:17) bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pembelajaran yaitu pengajar, siswa, sumber belajar dan kurikulum. Dengan
demikian pembelajaran merupakan interaksi di antara guru dan siswa secara
aktif didukung melalui komponen berupa materi, media, teknik ataupun model
pembelajaran. Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung
menyatakan bahwa pembelajaran matematika cendrung menggunakan model
belajar konvensional. Dalam hal ini, guru hanya menjelaskan konsep
matematika atau prosedur menyelesaikan soal dan siswa menerima pengetahuan
tersebut secara pasif tanpa adanya interaksi yang terlibat. Guru cenderung
mementingkan hasil dari pada proses yang berjalan selama pembelajaran. Siswa
hanya menerima rumus, contoh soal, dan latihan, kemudian mencatat dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Aktivitas pembelajaran seperti ini
mengakibatkan terjadinya penghafalan konsep dan prosedur, sehingga aktivitas
komunikasi matematis siswa terbatas karena hanya diperoleh dari guru
sedangkan siswa tidak banyak dilibatkan selama proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa siswa jarang melakukan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan masalah melalu gambar, tabel, aljabar, diagram
serta menggunakan bahasa matematika dengan simbol secara benar dan tepat.
Maka sangat diperlukannya kemampuan komunikasi matematis siswa yang

tinggi dalam pembelajaran.
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bisa berperan aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
menekankan belajar dalam kelompok heterogen, saling membantu satu sama
lain, bekerja sama menyelesaikan masalah, dan menyatukan pendapat untuk
memperoleh keberhasilan yang optimal baik dalam kelompok maupun
individual Martindar, dkk, (2014:166). Dengan demikian, pembelajaran
kooperatif dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran

melalui diskusi kelompok untuk mencari solusi dari suatu permasalahan.

Salah satu pembelajaran yang tepat dan dapat memfasilitasi aktivitas tersebut
serta mengatasi permasalahan komunikasi matematis siswa adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Pembelajaran ini mampu
memberikan banyak waktu bagi siswa lainnya untuk berpikir, merespon, dan
saling membantu. Sejalan dengan pendapat Nurhadi (2004: 23) bahwa
pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah stuktur yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pemebelajaran untuk
meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa. Tipe ini
dikembangkan oleh Frank Lyman sebagai struktur kegiatan pembelajaran
kooperatif (Lie, 2004). Pembelajaran ini memberikan siswa kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain secara aktif dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru atau pendidik. Dalam
belajar, usaha siswa harus diperhatikan agar pembelajaran yang dilakukan tak
hanya efektif tapi juga bermanfaat.

Melalui pembelajaran Kooperatip tipe Think Pair Share siswa tidak hanya
dituntut untuk mengembangkan kemampuan berpikir individu melalui kegiatan
think tapi juga dituntut untuk mampu berdiskusi secara berpasangan terkait

mencari penyelesaian masalah dan menuangkannya dalam simbol matematika



7

yang tepat melalui kegiatan pair, serta mampu menjelaskan dan menyampaikan
hasil diskusi dengan bahasa matematika secara tepat melalui kegiatan share.
Dengan adanya proses pembelajaran yang demikian, maka akan mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa. Sejalan dengan
pendapat Trianto (2009:81) Think Pair Share merupakan salah satu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas dengan memberikan
waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir secara mandiri terhadap
masalah yang diberikan (Think). Siswa kemudian akan bekerja dalam kelompok
kecil untuk mendiskusikan bagaimana saling menanggapi dan mengemukakan
pendapat berdasarkan pemikiran masing-masing (Pair). Pada tahap akhir siswa
akan saling berbagi untuk membantu memberikan masukan dan memperbaiki

hasil diskusi dengan seluruh siswa di kelas (share).

Dengan menggunkan model pembelajaran ini siswa dapat berkreasi dengan
idenya masing-masing kemudian mengemukakan idenya dengan cara berdiskusi
bersama teman sebangku serta mempresentasikan hasil diskusinya kepada
teman-temannya di kelas. Proses tersebut diharapkan mampu mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis.

A. Rumusan Masalah

Melihat dari uraian yang ada dalam latar belakang permasalahan tersebut
sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share efektif ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2022/2023?”

B. Tujuan Penelitian

Ditinjau dari pernyataan rumusan yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
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think pair share ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII di SMP Negeri 10 Bandar Lampung.

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyediakan sumbangan informasi
dalam pembelajaran matematika, terutama berkaitan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share serta hubungannya dalam

kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi praktisi
pendidikan dalam menentukan model pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Serta
bisa dijadikan bahan rujukan ilmiah bagi penelitian lebih lanjut terkait
kemampuan komunikasi matematis siswa dan model pembelajaran

kooperatif tipe think pair share.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi yang dikemukakan oleh Herbert dalam Lanani (2013) yakni proses
yang didalamnya terdapat arti pengetahuan serta dipindahkan melalui orang lain
kepada seseorang agar tercapainya tujuan khusus. Selain itu menurut Mulyana
(2005: 3), komunikasi adalah proses berbagi makna melalui tindakan verbal
(kata-kata) dan non-verbal (bukan kata-kata). Oleh karena itu, setiap tindakan
yang melibatkan dua orang atau lebih, yang dapat dilakukan secara lisan atau
tertulis, dapat disebut komunikasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Hamzah
Serta Nurdin (2012:180), keterampilan komunikasi dapat dicapai bukan hanya
melalui verbal, namun juga melalui ekspresi tertulis. Dari beberapa pendapat ahli
ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses yang memuat
pengetahuan dan melibatkan banyak unsur baik alat maupun manusia yang

dilakukan secara lisan maupun tulisan.

Izzati (2010:721) menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi adalah
kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan
dan argumen dengan tepat, singkat dan logis. Selain itu, menurut Sullivan &
Mousley (Ansari, 2003: 17) komunikasi matematika bukan hanya sekedar
menyatakan tentang ide yang melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu
kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan, Klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis, dan

akhirnya melaporkan apa yang telah dipelajari.
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Pada laporan Cockroft (1982: 1) menyatakan bahwa perlunya siswa belajar
matematika dengan alasan bahwa matematika adalah indera komunikasi yang
sangat kuat, teliti, serta tak membingungkan. Selain itu juga, Within (1992)
menyatakan kemampuan komunikasi menjadi penting waktu diskusi antar siswa,
dimana siswa diharapkan bisa menyatakan, mengungkapkan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan dan bekerjasama sebagai akibatnya bisa membawa
siswa pada pemahaman yang mendalam perihal matematika. Argumen lain juga
dikemukakan Peressini serta Bassett (NCTM, 1996a: 157) jika tidak terdapat
komunikasi pada matematika hanya sedikit informasi, data, dan fakta yang
didapat tentang pemahaman siswa dalam mejalankan proses serta
mengaplikasikan matematika. Berdasarkan penyataan serta pendapat ahli dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa sangat penting
untuk dikembangkan karena melalui komunikasi matematis siswa dapat
berdiskusi antar siswa, mampu menyatakan, mengungkapkan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan serta berafiliasi sehingga siswa mempunyai

pemahaman yang mendalam perihal matematika.

Kemampuan matematis di atas merupakan contoh kemampuan kamunikasi
dalam Fachrurazi (2011), menurut penjelasan Jacobsin & Cai Lane jika
komunikasi matematis siswa bisa ditinjau melalui: (1) Menulis matematis
(written text), dimana siswa dituntut supaya bisa menuliskan penerangan dari
jawaban permasalahannya secara matematis, sistematis, kentara secara terurut
dan logis. (2) Mengilustrasikan melalui matematika (drawing), siswa lebih
diminta mampu melukiskan gambar, diagaram, tebel, serta (3) (mathematical
expression), siswa diharapkan dapat mengungkapkan konsep menggunakan
kejadian keseharian melalui ungkapan dan lambang matematika dengan tepat
untuk memodelkan permasalahan matematika dan memperoleh penyelesaian

secara rinci serta tepat.

Pendapat lain dari Sumarmo (2014: 30), menyatakan bahwa mengidentifikasi
indikator komunikasi matematis yaitu: a). Melukiskan benda nyata, gambar, dan

diagram ke dalam ide matematika. b). Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
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matematika, secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar. c). Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika. d). Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. €).
Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika. f). Menyusun
konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi. g).
Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa

sendiri.

Berdasarkan pendapat ahli, komunikasi matematis pada penelitian ini adalah

kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi kemampuan menggambar

(drawing), menulis matematis (written texts), dan ekspresi matematis

(mathematical expression) dengan indikator sebagai berikut:

a. Menyatakan serta menggambarkan kondisi persoalan kedalam bentuk
gambar, tabel, aljabar, maupun bagan secara benar juga lengkap.

b. Menuliskan kembali penjabaran dari penyelesaian persoalan secara tepat
dan sistematis.

c. Menunjukan penyelesaian yang ada dari persoalan secara logis serta
mengkomunikasikannya menggunakan simbol dan bahasa matematika
secara akurat.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Pelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang membentuk siswa
dalam kelompok yang bekerja sebagai tim agar dapat memecahkan
permasalahan yang telah diberikan dengan maksud mecapai tujuan bersama.
Menurut Lie (2004: 57), pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Frank Lyman, teknik ini memberi kesempatan untuk bekerja sendiri dan
menyelesaikan masalah dengan cara bekerja sama dengan orang lain. Sehingga
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu,

mempelajari, berdiskusi, maupun memahami materi pembelajaran.
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Menurut pendapat Shoimin (2014:209) bahwa pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share merupakan strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan
oleh Frank Lyman dan koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981.
TPS diperkirakan mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi
perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan.
Sehingga keberhasilan pencapaian dalam kelompok sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran ini dapat
membantu ide para anggota kelompok secara mandiri yang kemudian
didiskusikan bersama pasangan dan mempersentasikan hasil kepada teman
sekelasnya. Dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan proses yang digunakan
dalam Think Pair Share dapat memberi siswa waktu yang lebih banyak untuk

berpikir, merespon serta saling membantu Trianto (2010: 61).

Zarkasyi (2015: 52) menjelaskan jika TPS termasuk dalam beberapa type
kooperatif yang merangsang kegiatan siswa dengan cara berpasangan serta
mengembangkan pemahaman pada siswa lainnya. Sejalan dengan pendapat
Huda (2013: 206) bahwa model pembelajaran think pair share memperkenalkan
gagasan tentang waktu “tunggu atau berfikir” (wait or think time) pada
pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam

meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan.

Model pembelajaran Think Pair Share atau berpikir berpasangan dan berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Lie (2004: 57) menyatakan bahwa keunggulan teknik Think
Pair Share adalah optimalisasi partisipasi siswa. Selain itu, dengan metode
klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya
untuk seluruh kelas, teknik Think Pair Share ini memberi kesempatan pada

siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka pada orang lain.

Menurut Asmani (2016: 123-124) yang merincikan penjelasan mengenai

pembelajaran TPS yakni.
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Thinking

Berpikir atau dalam bahasa lain thinking, guru memberikan persoalan yang
berkaitan terhadap pembelajaran kepada siswa. lalu, mereka diberikan waktu
untuk memikirkan pemecahannya secara mandiri dalam beberapa menit.
Pairing

Berpasangan atau pairing, Yyaitu guru mempersilahkan siswa agar
berpasangan serta bertukar pemikiran terkait yang sudah di peroleh.
Biasanya, hanay disediakan waktu 4-5 menit. Dalam kurun waktu tersebut
akan membuat mereka mudah mendapatkan penyelesaian terhadap persoalan
sekaligus saling bertukar pendapat.

sharing

Kemudian Berbagi atau sharing, guru menyediakan waktu untuk saling
bertukar pendapat antar pasangan. Jika tersediacukup waktu maka seluruh

siswa akan maju mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran tipe TPS juga dijabarkan oleh

(Lie, 2004: 58) secara singkat dimana ia menjelaskan langkah-langkah tersebut

sebagai berikut:

1.

Guru menyatukan siswa bersama pasangan serta menunjukan intruksi
kepada seluruh kelompok.

Siswa mencari dan menyelesaikan persoalan secara mandiri.

Siswa berpasangan dalam kelompok kemudian bertukar pikiran dengan
pasangannya.

Kelompok disatukan kembali secara utuh. Siswa memiliki peluang besar
dalam menyampaikan pendapat di dalam kelompoknya maupun di depan

kelasnya.

Sesuai dengan pendapat para ahli pada peryataann di atas, bisa ditarik

kesimpulan bila model kooperatife tipe Think Pair Share mampu memberikan

kesempatan siswa dalam kegiatan think (berpikir), pair (berpasangan), dan share

(membagikan hasil diskusi ke seluruh siswa). Adapun tahapan yang pertama

diawali dengan tahap think, dalam hal ini siswa dituntut untuk berpikir secara
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individu dalam menyelesaikan dan mengkomunikasikan solusi masalah yang
diberikan guru. Tahap kedua pair, siswa diharuskan berpasangan untuk bekerja
sama kemudian mendiskusikan dan saling bertukar pendapat dalam
menyelesaikan solusi dari permasalahan. Tahap terakhir yaitu share, pada tahap
ini salah satu pasangan berbagi hasil pemikiran dan diskusinya kepada seluruh
siswa di kelas. Dengan begitu siswa memiliki kesempatan besar untuk berfikir,
merespon, dan bekerja secara mandiri dan membantu teman lain secara positif

untuk menyelesaikan tugas atau permasalahan.

3. Pembelajaran Konvensional

Berdasarkan pendapat Effendi (2012:3) bahwa metode konvensional artinya
pembelajaran yang berkaitan dengan klasikal, disebabkan pengetahuan siswa
dibuat mengandalkan memori ingatan, dalam proses pembelajaran yang hanya
dominan menargetkan siswa agar memenuhi kurikulum saja seperti mengerti
konsep-konsep krusial, tidak melibatkan siswa dalam latihan dan ujian untuk
aktif pada pembelajaran. Pembelajaran konvensional atau disebut dengan
traditional learning yakni pembelajaran yang ditandai menggunakan metode
ceramah yang diiringi dengan penerangan serta pemberian soal dan tugas (dalam
Sudjana & Rivai, 2010). Hal ini sejalan dengan pendapat Alwi (2007: 576)
tentang pembelajaran konvensional mempunyai arti berdasarkan konveksi
(kesepakatan) awam, (seperti adat, kebiasaan, kelaziman), serta tradisional. bisa
disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional hanya cendrung membentuk
siswa mencapai sasaran kurikulum namun siswa terlibat secara pasif, sebab

pembelajaran ini berpusat pada guru.

Strategi pembelajaran konvensional ini merupakan pembelajaran yang biasa
digunakan oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran. Siswa cendrung pasif
dalam menerima materi pembelajaran dan pengetahuan tanpa ada kesempatan
untuk mengolah sendiri pengetahuan yang didapatkannya karena pada
pembelajaran konvensional ini siswa cendrung duduk sepanjang waktu di kursi

dan jarang melakukan interaksi antar sesama siswa selama pembelajaran
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berlangsung. Seperti yang di ungkapkaan Herman (2007: 48) bahwa
pembelajaran matematika konvensional bercirikan: berpusat pada guru, guru
menjelaskan matematika melalui metode ceramah (chalk-and-talk), siswa pasif,
pertanyaan dari siswa jarang muncul, berorientasi pada satu jawaban yang benar,
dan aktivitas kelas yang sering dilakukan hanyalah mencatat atau menyalin.
Karena saat ini kurikulum yang masih berlaku di beberapa sekolah adalah
kurikulum 2013 oleh karena itu pembelajaran konvensional yang dimaksud
merupakan pembelajaran yang tertera di kurikulum 2013 yakni pendekatan

saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan.

Terdapat lima indikator pembelajaran kurikulum 2013 yang tertera pada

Permendikbud No. 103 tahun 2014 yaitu:

a. Mengamati (Observing), siswa mengamati pembelajaran menggunakan
indra pada dirinya (membaca, mendengar, menyimak, melihat, dan
sebagainya) menggunakan atau tanpa alat bantu matematika.

b. Menanyai (Questioning), keterlibatan Siswa berawal dari mengolah serta
memberikan pertanyaan atau keresahan, penyelesaian, mengenai data yang
tak dapat diserap dengan baik, info lain yang ingin diketahui, sekaligus
sebagai pencerahan.

c. Mengumpulkan data (Experimenting), Siswa dalam hal seperti ini
mengeksplorasi, mencoba, mendemostrasikan, meniru, kemudian
melakukan exkperimen, Informasi dari narasumber yang dikumpulkan
menggunakan tes, wawancara, lalu mengembangkannya.

d. Menalar/mengasosiasi (Associating), lalu siswa mengolah, menganalisis
Informasi dalam bentuk katagori, mengasosiasikan/ mengkaitkan penomena
yang terkait pada saat menentukan hasil yang diperoleh.

e. Mengomunikasikan (communicating), Siswa menyiapkan laporan yang
telah di dapat kebentuk diagram, bagan, atau grafik, merangkai laporan lalu
menjabarkan seluruh proses dalamlaporan, kemudian mempresentasikan
kesimpulannya.

Sehingga berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran

konvensional adalah pembelajaran tradisional dengan menggunakan metode
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ceramah, bentuk kegiatan yang dilaksanakan seperti penyajian materi,
pemberian latihan soal, dan pemberian tugas serta meminta siswa untuk
mengerjakannya di depan kelas. Pembelajaran konvensional kurikulum 2013
pada kegiatannya menyesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang
meliputi: (1) Mengamati (Observing), (2) Menanya (Questioning), (3)
Mengumpulkan Informasi/mencoba (Experimenting), (4) Menalar/mengasosiasi

(Associating), dan (5) Mengomunikasikan (communicating).

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas adalah istilah dari efektif. pada KBBI (2015) efektivitas berasal dari
kata efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dan
juga dapat membawa hasil (usaha, tindakan) yang bisa diartikan sebagai
kegiatan yang dapat memberikan hasil yang memuaskan. Dalam kaitannya
dengan sebuah upaya, efektif dapat diartikan sebagai keberhasilan dari upaya
tersebut. Seseorang yang dapat dikatakan telah menjalani proses belajar apabila
ia telah mengalami perubahan dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Muslih (2014: 71) yang menyatakan bahwa efektivitas merupakan gambaran
tingkat keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu tujuan dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

efektivitas pembelajaran.

Pendapat lain juga dikemukakan Sutikno (2005:88) bahwa -efektivitas
pembelajaran merupakan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang
sudah direncanakan yang memungkinkan siswa bisa belajar dengan praktis,
mampu mencapai tujuan, serta hasil yang diharapkan. Cara untuk mengukur
efektivitas adalah dengan melihat bahwa suatu tujuan sudah tercapai pada waktu
yang lebih singkat memakai strategi tertentu dari pada strategi yang lain, maka
strategi itu bisa dikatakan efisien. Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2012: 43)

guru yang efektif ialah mereka yang mampu membawa siswanya sampai berhasil
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mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan pada pendapat Wicaksono (2011)
menyampaikan bahwa pembelajaran yang efektif adalalah pembelajaran yang
mengacu pada ketuntasan belajar. Kriteria atau minimal ketuntasan yang di
tetapkan sekolah merupakan ketuntasaan belajar. Pembelajaran dikatakan tuntas
bila kurang lebih atau sama dengan 60% dari serendah-rendahnya ketetapan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sehingga pembelajaran dikatakan efektif

jika telah mencapai atau melampaui tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pada penelitian ini, daya yang akan diteliti yaitu pembelajaran Kooperatife tipe
Think Pair Share ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. serta
dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan ukuran
keberhasilan siswa dalam mendapatkan pelajaran dan tahu serta
mengkomunikasikan pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam berperan
aktif menghasilkan hasil pembelajaran menggunakan tujuan yang sudah

ditetapkan bisa tercapai secara maksimal .

D. Definisi Oprasional

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide-ide atau gagasan matematis menggunakan simbol,
gambar, tabel, diagram, dan grafik untuk menyelesaikan suatu masalah
matematis. Indikator yang digunakan vyaitu menulis (written texts),
menggambar (drawing), dan ekspresi matematika (mathematical ).

2. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan
pembelajaran yang menempatkan siswa belajar dalam kelompok-kelompok
kecil terdiri dari 4-5 kemudian berpasangan dengan teman sebangku orang
dengan melalui tiga tahapan yaitu think (berpikir), pair (berpasangan), dan
Share (berbagi).

3. Pembelajaran  konvensional adalah pembelajaran yang tahapan
pelaksanaannya telah disepakati bersama berupa kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima

pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan
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informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5)
mengomunikasikan.

4. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari proses
pembelajaran yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila
memenuhi kriteria yaitu 1) kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih tinggi
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dan 2) proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih dari

60% dari jJumlah siswa.

E. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel terikatnya merupakan kemampuan komunikasi
matematis siswa, sedangkan variabel bebas penelitian ini adalah pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share serta pembelajaran konvensional.

Fokus pada kemampuan berpikir serta bekerjasama menjadi titik tekan
Pembelajaran kooperatif tipe TPS. Model pembelajaran Kooperatif tipe Think
pair Share dirancang dapat memancing interaksi siswa dalam berpartisipasi.
Pembelajaran TPS ini merupakan pembelajaran yang mengelompokkan siswa
ke dalam beberapa kelompok kecil yang diarahkan untuk mempelajari materi
yang telah di tentukan oleh guru. Pembelajaran ini memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengasah pola pikir dalam mencari solusi dan memecahkan
masalah, kemudian mengkomunikasikan hingga mendiskusikan hasil
pemikirannya dengan teman-temannya. Pembentukan kelompok pada model
pembelajaran ini bertujuan agar siswa terlibat secara aktif selama pembelajaran

berlangsung di kelas.
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Pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini terdapat tiga
tahapan yang terdiri dari tahapan pertama yaitu berpikir mandiri (Think). Dalam
tahap ini siswa menyelesaikan masalah secara individu yang melibatkan
kemampuan kognitif siswa. Selain itu siswa harus membangun pemahamannya
sendiri terhadap materi yang disampaikan guru, lalu siswa menyelesaikan
masalah dengan indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan peristiwa
dalam bahasa atau simbol matematika yang menggunakan rumus, notasi, serta
model matematika dengan tepat serta dapat menghubungkan gambar, diagram,

grafik, dan tabel dalam ide matematika.

Tahapan kedua pada pembelajaran ini yaitu siswa berpasangan (Pair), dimana
siswa membentuk kelompok secara berpasangan dengan teman sebangkunya.
Kemudian dalam kelompok ini siswa mendiskusi dan mendengarkan hasil yang
diperoleh dari tahap think dengan cara saling mengungkapkan kembali
penyelesaian ilustrasi kegiatan dengan menggunakan bahasa sendiri untuk
menyelesaikan masalah yang di berikan. Dalam hal ini, siswa akan bertukar
pikiran dan berdiskusi dengan membawa pemahaman sendiri yang bisa
didiskusikan. Siswa akan terlibat secara aktif dalam berdiskusi dan bekerjasama
sehingga dapat memecahkan permasalahan matematis secara berpasangan.
Siswa akan saling mengaitkan dan memperbaiki jika ada pemahaman yang
keliru karena siswa akan saling menyatakan ulang pemikiran pada tahapan
sebelumnya. Dalam tahap kedua yaitu berpasangan (Pair) siswa memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan indikator mendengarkan, berdiskusi,

menulis dan mengungkapkan kembali suatu uraian dalam bahasa sendiri.

Tahapan terakhir adalah berbagi (Share) dimana setelah siswa selesai berdiskusi
dengan teman sekelompoknya, siswa akan menyampaikan ide-ide yang telah
didiskusikan dihadapan teman-teman sekelasnya. Siswa akan mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya yang telah diperoleh dalam tahap Think dan Pair
sebelumnya melalui pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian,
menyelesaikan masalah dan menguji kebenaran. Selain itu, siswa juga harus

mampu menyimpulkan solusi masalah yang didapat melalui diskusi berpasangan
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dengan bahasa matematika secara tepat. Sehingga pada kegiatan ini, tujuan yang
diharapkan dapat tercapai yaitu mampu meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Berdasarkan tahap-tahap dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS
tersebut memberi peluang untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa, berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang terdiri dari ceramah dan tanya jawab. Peluang tersebut
diperoleh siswa pada model TPS dan tidak terjadi pada model pembelajaran
konvensional. Dalam pembelajaran konvensional kurang mampu mendorong
siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam belajar karena
dalam proses pembelajaran lebih berpusat pada guru, dimulai dengan guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan informasi secara bertahap,
memberikan latihan terbimbing, menegcek kemampuan siswa, memberikan

umpan balik, dan ditutup dengan pemberian tugas di rumah.

Hal ini yang membuat peran siswa dalam pembelajaran konvensional masih
sangat kurang dan akhirnya akan berdampak pada kurangnya kemampuan siswa
untuk mengkomunikasikan ide-ide dalam menyelesaikan suatu masalah
matematis. Sehingga dengan mengikuti pembelajaran model TPS akan lebih
efektif dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dibanding dengan

pembelajaran konvensional.

F. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII
semester genap SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023
memperoleh materi yang sama dengan Kurikulum 2013 dan sesuai dengan

sekolah sederajat menengah pertama yang berada di kota Bandar Lampung.
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G. Hipotesis

Berdasarkan pernyataan pada rumusan masalah yang telah diuraika sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
A. Hipotesis Umum
Model pembelajaran tipe think pair share (TPS) efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V111 SMP Negeri 10 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023.
B. Hipotesis Khusus
1. Kemampuan komunikasi matematis akhir siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional
2. Presentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
lebih dari 60%.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada semester
Genap tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung yang dengan jumlah siswa
sebanyak 341 yang terdistribusi dalam kelas V111 A sampai VIII K. Sebelas kelas
itu akhirnya terpilih 2 kelas yang diggunakan menjadi sampel. Dalam
menentukan kelas sempel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yakni teknik pemilihan kelas untuk sampel berdasarkan pertimbangan.
Pada penelitian ini pertimbangan yang diambil berdasarkan: 1) kedua kelas yang
diajar oleh guru yang sama, dan 2) kedua kelas memiliki rata-rata nilai PTS yang

hampir sama. Hal ini ditunjukan oleh data Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas VII1 SMPN 10 Bandar

Lampung
No. Nama Guru Kelas yang Diajar
1 Eni Mutia, S.Pd. VIII A sampai VIII E
2 Ayu Maryani, S.Pd. VI F sampai VIII ]
3 Feri Hendro, S.Pd. VIIK

Berdasarkan pertimbangan pada penelitian ini terpilih kelas VIl A sampai VIII
E yang diajar oleh guru mitra ibu Eni Mutia, S.Pd. dengan jumlah siswa masing-
masing 31 siswa per kelas. Kemudian untuk memilih kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan pertimbangan kedua yaitu melalui nilai rata-rata PTS siswa
yang tersaji pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2 Rata-rata Nilai PTS Kelas VIII SMPN 10 Bandar Lampung

No. Kelas Banyak Siswa Nilai Rata-rata PTS
1 VIIIA 31 50,57
2 VIII B 31 53,40
3 VIII C 31 51,10
4 VIII D 31 48,58
5 VIIIE 31 46,87
Rata-rata Populasi 50,11

Maka terpilih kelas yang diajar oleh guru bu Eni Mutia, S.Pd. yaitu kelas VIII
A serta kelas V11 C sebagai kelas sampel dengan kelas VIII A yang terdiri dari
31 siswa sebagai kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran think pair
share dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 31 siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah eksperimen semu yang terdiri dari satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Variabel bebas yang relevan adalah model pembelajaran
dan variabel terikatnya adalah kemampuan matematika. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah randomized pretest-post-control group. Pretest
diberikan sebelum perlakuan pembelajaran untuk memperoleh informasi tentang
kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Setelah perlakuan, diberikan
post-test untuk memperoleh informasi tentang kemampuan akhir komunikasi
matematis siswa seperti yang direkomendasikan oleh Fraenkel dan Wallen
(1993), seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Pembeljaran
Kelas Eksperimen 04 X 0,
Kelas Kontrol 04 Y 0,
Keterangan:

X = Pembelajaran TPS
Y =Pembelajaran konvensional.
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0; = Skor pretest kemampuan komunikasi matematis
0, = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis

C. Prosedur Penelitian

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 3 fase, dimana pertama

iyalah persiapan, kedua pelaksanaan dan ketiga penutupan. Deskripsi lengkap

dari setiap fase berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan Penelitian pendahulu pada tanggal 18 oktober 2023,
dimana dilakukan observasi serta wawancara di SMP Negeri 10
Bandar Lampung seperti kriteria siswa, keterampilan guru matematika
dalam menyampaikan bahan pembelajaran kepada siswa, dan jumlah
siswa.

Memilih objek yang akan dijadikan sampel pada penelitian.
Mengedentifikasi bahan ajar yang akan digunakan pada penelitian
melalui cara menyusun Rencana Pelaksanaan Penelitian (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS serta model
pembelajaran konvensional berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Mengembangkan rencana penelitian/proposal.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
diterapkan dalam penelitian selama 1 minggu.

Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada
tanggal 13 februari 2023.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Melaksanakan pretest kemampuan komunikasi matematis sebelum
memulai penerapan pada tanggal 15 februari 2023.

Melaksanakan model pembelajaran TPS di variabel kelas eksperimen
serta pembelajaran konvensional dalam kelas yang dikontrol selama 2
minggu pembelajaran mulai dari tanggal 15 februari sampai tanggal 27
februari 2023.
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c. Melaksanakan posttest kemampuan komunikasi matematis setelah
selesai penerapan pada tanggal 27 februari 2023.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Menyusun data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa.
b. Mengumpulkan serta mengolah informasi yang didapatkan.
c. Menyelesaikan proposal laporan.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi
matematis siswa yang berupa data kuantitatif. Data yang dimaksud adalah data
berupa skor kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini adalah tes uraian. Dimana pemberian tes
bertujuan untuk melihat efektivitas pemebelajaran ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa yang berada di SMP Negeri 10 Bandar Lampung.
Pemberian tes dilakukan dua kali yaitu prettest diberikan sebelum perlakuan dan

posttest diberikan setelah perlakuan pada kedua kelas.

E. Instrumen Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian ini pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan instrumen tes uraian kemapuan komunikasi matematis yang
dituangkan pada tiga butir soal uraian. Penggunaan tipe tes uraian karena tes
uraian lebih dapat mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya
(Suherman, 2003). Penelitian ini menggunakan soal pretest dan posttest yang
sama. Penyusunan tes kemampuan komunikasi matematis juga disesuaikan
dengan indikator pembelajaran dan indikator kemampuan komunikasi
matematis dengan membuat Kisi-kisinya. Pemberian skor berpedoman terhadap
tiga indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang dapat dilihat pada
Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

No | Indikator Keterangan Skor
1 Menggambar | Tidak menjawab sama sekali 0
(Drawing) Terdapat gambar, Bagan, atau pun tabel kurang | 1

lengkap atau salah
Membuat Gambar, Bagan, maupun tabel | 2
kurang lengkap tapi benar
Lengkap memuat gambar, Bagan, maupun | 3
tabel aljabar benar dan lengkap.
2. | Menulis Tidak sada jawaban sama sekali 0
Matematis Hanya sedikit penjelasan secara sistematis 1
(Written texts) | Penjelasan sistematis, masuk akal, namun | 2
kurang lengkap dan benar
Penjelasan secara matematis masuk akal, | 3
lengkap dan benar serta tersusun secara

matematis.

3 Ekspresi Tidak ada penjelasan dan pembahasan 0
Matematis Membuat model matematika namun hanya 1
(Mathematical | sedikit yang benar.

Expression) Membuat model matematika dengan benar, 2

melakukan sedikit perhitungan, namun ada
sedikit kesalahan atau kuang lengkap.
Membuat model matematika dengan benar, 3
melakukan perhitungan, dan mendapatkan
solusi legap dan benar.

(Dimodifikasi dari Ansari, 2003)

Melalui uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada tes
instrumen yang telah ditentukan. Pengujian instrumen ini dilaksanakan supaya
mendapatkan data yang akurat sehingga tes harus memenuhi kriteria tes yang
tepat dan memenuhi beberapa syarat uji yaitu valid dan reliabel, serta
memenuhi Kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah ditentukan.

1. Validitas Tes

Validitas isi intrumen tes dapat diukur dari kesesuaian instrumen tes
menggunakan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sesuai dengan
pendapat Arikunto (2013: 72) yang menyatakan bahwa sebuah tes disebut valid
apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas isi

dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instumen tes kepada guru matematika
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di SMP Negeri 10 Bandar Lampung untuk diberikan pertimbangan dan saran
mengenai kesesuaian antar indikator tes kemampuan komunikasi dengan
indiktor pembelajaran. Tes akan terverifikasi valid apabila soal tes sudah
dipastikan terhadap KD dan indikator komunikasi matematis yang diukur.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar Check list (/) oleh guru mitra.
Pada tanggal 13 Februari 2023 diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan un tuk
mengambil data telah memenuhi validitas isi. Hasil validitas isi dapat dilihat
pada Lampiran B.5. setelah istrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi,
selanjitnya intrumen tes diujicobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa
kela IX A pada tanggal 13 Februari 2023 dengan pertimbangan kelas tersebut
sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data yang diperolehh dari uji coba
selanjutnya diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2013 untuk

mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.
2. Reliabilitas Tes

Kereliabilitasan tes berkaitan erat dengan kepercayaan. Arikunto (2011 : 86)
mengutarakan bahwa suatu tes dinyatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi
apabila tes dapat memberikan hasil yang konsisten saat mengukur apa yang yang
mesti diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi
dapat dikatakan tidak berarti. Untuk itu agar mendapatkan suatu kereliabilitasan
intrumen tas perlu menetapkan koefisien reliabilitas (r;;) pada soal uraian akan
dipakai rumus Alpha dalam Arikunto (2011 :109) sebagai berikut.

Keterangan:

11 = koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal
o? = Varians total

l
o? = varians skor dari tiap — tiap soal
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Menurut Arikunto (2011 : 195) suatu Interprestasi terhadap koefisien reliabilitas
tes (1 ) dapat dilihat di Tabel 3.3.

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabiltas (171 ) Kriteria
081 < ry; < 1,00 Sangat tinggi
0,61 < r; 0,80 Tinggi
041 < r; < 0,60 Sedang
0,21 < 4 < 0,40 Rendah
0,00 < ry; < 0,20 Sangat rendah

(Sumber : Arikunto, 2011)

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah soal tes dengan butir soal
dengan kriteria tinggi sampai dengan tinggi sampai sangat tinggi. Berdasarkan
hasil perhitungan uji coba, diperoleh koefesien reliabilitas sebesar 0,79 yang
berarti berada pada kriteria tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.2. (Halaman 140)

3. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dari butir soal yaitu kemampuan butir soal untuk dapat
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang
mempunyai kemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda, hal
yang dilakukan telebih dahulu adalah mengurutkan data berdasarkan siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Menurut Arifin (2012 : 148) untuk menghitung daya pembeda (DP) dapat

menggunakan Rumus sebagai berikut.

Xea— X
Dp = KA KB
SM

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda

Xxa = Rata — rata skor atas pada butir soal yang diolah
Rata — rata skor bawag pada butir soal yang diolah
Jumlah Skor maksimum tiap butir soal yang diolah.

w
<
[
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Interpretasi suatu daya pembeda menurut Arikunto (2011 : 218) menggunakan

kriteria yang pada Tabel 3.4.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Tabel Diskriminasi Interpretasi
1,00<DP<0,09 Sangat buruk
0,10<DP<0,20 Buruk
0,21<DP<0,30 Cukup
0,31<DP<0,70 Baik
0,71<DP<1,00 Sangat baik

(Sumber Arikunto, 2011)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada soal dengan
interpretasi nilai daya pembeda cukup dan baik. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.3. (Halaman 141)

4. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah perbandingan antara banyaknya penyelesaian
benar dalam soal seluruhnya dengan kata lain tingkat kesukaran digunakan untuk
menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. Menurut Arikunto (2013) bahwa
soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Menurut Sudijono (2013) rumus yang dapat digunakan untuk menghitung

tingkat kesukaran suatu butir soal adalah berikut :

K =2
It

Keterangan :

TK : Tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
Iy : Jumlah skor maksimum

Dalam Sudijono (2013) dikatakan bahwa hasil perhitungan tingkat kesukaran
butir soal terinterpretasi berdasarkan kriteria indeks tingkat kesukaran pada
Tabel 3.7 berikut :
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Tabel 3.7 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,86 <TK <1,00 Sangat Mudah
0,71 <TK <0,85 Mudah
031<TK <0,70 Sedang
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,00<TK <0,15 Terlalu sukar

(Sumber Sudijono, 2013)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran setiap butir soal
memiliki tingkat kesukaran sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.4 (Halaman 143)

Setelah dilakukan analisis perhitungan validasi, reabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh

rekapitulasi hasil uji coba yang disajikan pada Tabel 3.7

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No | Validitas | Reliabilitas | Daya Pemeda Kngkat Kesimpulan
esukaran
1 0,26 (cukup) | 0,69 (sedang)
0.79 0,43((be|iik)) 0,57 Esegang;
. LT 0,29 (cukup 0,50 (sedang Layak
2 Valid (.ﬁgézri')a 0,40 cukup) | 0,47 (sedang) Digunakan
3a 0,40(baik) 0,58 (sedang)
3b 0,29 (cukup) | 0,42 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat
kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa
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F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Awal

Analisis kemampuan Komunikasi matematis awal bertujuan untuk mengetahui
apakah data kemampuan komunikasi matematis awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Data yang diperoleh dari pretest
disajikan padalampiran C.5 (Halaman 144) sebelum melakukan uji kemampuan
komunikasi matematis awal siswa, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu

uji normalitas dan homogenitas.

B. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Supaya memperoleh data nilai komunikasi matematika siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal maka dilakukan uji normalitas. Hal ini
dilakukan sebagai langkah acuan dalam langkah awal pengujian hipotesis.

Rumus hipotesis untuk pengujian ini adalah:

H,: Data awal berasal dari populasi berdistribusi normal

H,: Data awal berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Uji normalitas ini menggunakan uji Chi-kuadrat berdasarkan pada Sudjana
(2005: 272-273) yaitu sebagai berikut :

k 2
) _ Z (0; — Ep)
Xhitung = E.
e i

L

Keterangan :

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval
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Kriteria pengujian dengan taraf signifikan : a = 0,05 yaitu terima H, jika
Xifiung < Xtaper dengan xZp. = X{_oy_s3). tolak Hy dalam hal lainnya.
Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis awal siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi

Matematis Awal Siswa

Kelas x,fitung xZ,e1 | Keputusan Uji Keterangan
Ekperimen 5,02 . Berdistribusi
Kontrol 4,85 5,99 Ho diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh bahwa xhzitung < xZ.per Pada kedua kelas,
maka H, diterima. Dengan demikian, data kemampuan awal komunikasi
matematis awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.6 (Halaman 146) dan Lampiran C.7 (Halaman 149)

2. Uji Homogenitas

Uji dilakukan setelah uji normalitas agar memperoleh varians yang sama atau
tidak pada kedua sampel yang dianalisis. Pada data akan diberlakukan uji
kesamaan 2 varians menggunakan hipotesis untuk mengetahui uji homogenitas

sebagai berikut :

Hy : s? = s? (Kedua kelompok data memiliki variansi yang sama)
Hy : s? # s (kedua kelompok data memiliki variansi yang tidak sama)

Persamaan uji :

Variansi terbesar

Fp; = —— .
hitung Variansi terkecil

Dalam Sudjana, (2005 : 250) mengatakan bahwa Kriteria pengujian adalah :

tolak Hy jika Fritung > Fraper dimana distribusi F%a(nl—l,nz—l) yang
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digunakan mempunyai dk pembimbing = n, — 1 dan dk penyebut =n, — 1, dan
terima H, dalam hal lainnya. Hasil uji homogenitas data kemampuan
komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dsajikan
dalam Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan

Komunikasi Matematis Awal Siswa

Kelas Varians Fhitung | Fraper| Keputusan Uji Keterangan
Ekperimen | 5,03 o Memiliki varians
Kontrol 6,06 120 12,07 Ho diterima yang sama

Berdasarkan Tabel 3.10, diperoleh bahwa Fyjryng < Fraper S€hingga Hy diterima.
Dengan demikian, data kemampuan komunikasi matematis awal siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama (homogen). Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 (Halaman 156)

C. Uji Kemampuan Komunikasi Matematis Awal Siswa

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data kemampuan komunikasi
matematis awal siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki varians

yang sama, maka uji hipotesis menggunakan uji-t.

Rumus hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut :

Hy: uy = u, (rata — rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
sama dengan rata — rata kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan penggunaan model konvensional)

Hy:pq # Uy (rata — rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
lebih tinggi daripada rata — rata kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional)
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Dalam Sudjana (2005:243) bahwa Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan

dua rata — rata (uji — t) menggunakan rumus :

t = X1—X2 ;
S 1
e
dengan,
$2 = (ny — Dsf + (n; — 1)s3
ng+n, —2

Keterangan:

X, : Rata — rata skor kemampuan kelas eksperimen
X, : Rata — rata skor kemampuan kelas kontrol

n, : Banyaknya subyek kelas eksperimen

n, . Banyaknya subyek kelas kontrol

s2 : Varians yang mengikuti kelas eksperimen

sZ : Varians yang mengikuti kelas kontrol

s2 : Varians gabungan.

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika diperoleh dimana tp;tyng < teaper
dimana tigper = t(1-a)(n,+n,-2) didapat dari distribusi t dengan dk = n; +
n, — 2 dan peluang = (1- «) . dengan taraf signifikan « = 0,05. Untuk harga t
lainnya H, ditolak.

Setelah dilakukan Uji hipotesis kemampuan komunikasi matematis awal siswa
menggunakan uji t, diperoleh  tping =. 1,62 dan type = 1,67 karena
thitung < traber Maka H, diterima yang berarti rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think
pair share sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan selangkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.9 (Halaman 154)

D. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Akhir Siswa
Setelah pemberian model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

diberikan pada kelas kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional telah

diberikan pada kelas kontrol, selanjutnya akan diberikan posstest. Data hasil
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posstest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Lampiran C.10.
(Halaman 156) . Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

A. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Agar mengetahui apakah data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa
berasal dari populasi yang berdistri busi normal atau tidak maka akan dilakukan
uji normalitas. Uji yang digunakan adalah uji chi-kuadrat dengan hipotesis, taraf
signifikan, rumus, dan Kkriteria pengujian yang sama dengan uji normalitas
kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Hasil uji normalitas data

kemampuan akhir disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan
Komunikasi Matematis Akhir Siswa

Kelas x,fitung X2 el Keputusan Uji Keterangan
Ekperimen 3,91 . Berdistribusi
Kontrol 5,34 5,99 Ho diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.11 dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi
matematis akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
pada Lampiran C.11 (Halaman 158) dan Lampiran C.12 (Halaman 161)

B. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sempel yang diambil
memiliki varians yang sama atau tidak. Hasil uji homogenitas kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di

sajikan pada Tabel 12 berikut.
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Tabel 3.12. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan
Komunikasi Matematis Akhir Siswa.

Kelas Varians| Fpisung | Fraver| Keputusan Uji Keterangan
Ekperimen | 6,26 1.25 2,07 H, diterima Memiliki varians
Kontrol 5,01 yang sama

Berdasarkan Tabel 3.12, diperoleh bahwa Fpiryng < Fraper S€hingga H,

diterima. Dengan demikian, data kemampuan komunikasi matematis awal siswa

pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama (homogen).

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 (Halaman

161)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikutimodel pembelajaran konvensional dan
proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori
baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran think pair share lebih dari 60%
jumlah siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIlI1

SMP Negeri 10 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada guru disarankan untuk lebih menguasai situasi kelas saat
pembelajaran berlangsung. Guru sebagai fasilisator diharapkan mampu
mengarahkan siswa untuk melatih kemampuan komunikasi matematis yang
dimiliki siswa, agar dapat berkerja sama untuk memecahkan persoalan dan
permasalahan dalam matematika.

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama,
disarankan untuk melakukan penelitian dengan materi yang berbeda agar
dapat dijadikan sebagai studi perbandingan guna meningkatkan kemampuan
komunikasis matematis siswa serta dapat meningkatkan mutu pendidikan

nasional.
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